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ABSTRACT
ABSTRAK
Uji aktivitas senyawa antimikrobial ekstrak etil asetat daun Galinggang (Cassia alata) telah dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui daya hambat ekstrak etil asetat daun C. alata yang tumbuh di Aceh terhadap pertumbuhan bakteri S. aureus, E. coli dan
jamur C. albicans. Ekstrak etil asetat daun C. alata dipisahkan komponen-komponennya menggunakan Kromatografi Cair Vakum
(KCV), diperoleh 6 fraksi yaitu A (3,61 gram); B (2,02 gram); C (0,64 gram); D (0,92 gram); E (1,44 gram) dan F (1,02 gram).
Ekstrak kasar dan fraksi-fraksi yang diperoleh diuji aktivitas antimikrobial terhadap bakteri S. aureus, E. coli dan jamur C. albicans
menggunakan metode difusi agar dengan konsentrasi 5 mm; 10 mm dan 20%. Hasil uji aktivitas antimikrobial menunjukkan bahwa
ekstrak kasar etil asetat aktif terhadap bakteri S. aureus pada konsentrasi 5%; 10% dan 20% dengan zona hambat masing-masing
sebesar 7,5 mm; 8,5 mm dan 10 mm. Fraksi paling aktif terhadap bakteri S. aureus adalah fraksi F dengan konsentrasi 20% zona
hambat yang dihasilkan sebesar 10 mm. Ekstrak kasar etil asetat daun C. alata tidak aktif terhadap bakteri E.coli dan jamur C.
albicans. Berdasarkan hasil uji fitokimia, fraksi F memiliki kandungan metabolit sekunder golongan fenol yang menyumbang
keaktifan dalam menghambat bakteri S. aureus.
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ABSTRACT
Extract ethyl acetate antimicrobial compound activity test of Galinggang leave (Cassia alata) has been carried out. This research to
aim blocked ability of C. alata  leave that growed in Aceh toward growth of S. aureus, E. coli bacteria and C. albicans fungus. C.
alata leave prepared then separated its compound using Vacuum Liquid Chromatography that produced 6 group fraction, A (3,61
gram); B (2,02 gram); C (0,64 gram); D (0,92 gram); E (1,44 gram) and F (1,02 gram). Antimicrobial activity test of crude extract
and fractions toward S. aureus, E. coli bacteria and C. albicans fungus using agar diffusion method with 5%; 10% and 20%
concentration. Antimicrobial activity test result showed that an active ethyl acetate crude extract toward S. aureus bacteria on 5%;
10% and 20% concentration with blocked zone 7,5 mm; 8,5 mm and 10 mm respectively. The most active fraction toward S. aureus
bacteria is F fraction on 20% concentration produced blocked zone among 10 mm. Ethyl acetate crude of C. alata leave in active
toward E. coli bacteria and C. albicans fungus. Based on phytochemical test result, F fraction has secondary metabolite from fenol
group that estimated active to blocked S. aureus bacteria.
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